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Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha mulia
Yang mengajar manusia dengan pena,
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya (QS: Al-’Alaq 1-5)
Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan ? (QS: Ar-Rahman 13)
Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu beberapa derajat
(QS : Al-Mujadilah 11)
Waktu yang sudah kujalani dengan jalan hidup yang sudah menjadi takdirku, sedih, bahagia, dan
bertemu orang-orang yang memberiku sejuta pengalaman bagiku, yang telah memberi
warna-warni kehidupanku. Kubersujud dihadapan Mu,
Engaku berikan aku kesempatan untuk bisa sampai
Di penghujung awal perjuanganku
Segala Puji bagi Mu ya Allah,
Alhamdulillah..Alhamdulillah..Alhamdulillahirobbil’alamin..
Sujud syukurku kusembahkan kepadamu Tuhan yang Maha Agung, Maha Adil dan Maha
Penyayang, atas takdirmu telah kau jadikan aku manusia yang senantiasa berpikir, berilmu,
beriman dan bersabar dalam menjalani kehidupan ini. Semoga keberhasilan ini menjadi satu
langkah awal bagiku untuk meraih cita-cita besarku.
Lantunan Al-fatihah beriring Shalawat dalam silahku merintih, menadahkan doa dalam
syukur yang tiada terkira, terima kasihku untukmu. Kupersembahkan sebuah karya kecil ini
untuk Ayahanda dan Ibundaku tercinta, yang tiada pernah hentinya selama ini memberiku
semangat, doa, dorongan, nasehat dan kasih sayang serta pengorbanan yang tak tergantikan
hingga aku selalu kuat menjalani setiap rintangan yang ada didepanku.,,Ayah,..
Ibu...terimalah bukti kecil ini sebagai kado keseriusanku untuk membalas semua
pengorbananmu.. dalam hidupmu demi hidupku kalian ikhlas mengorbankan segala
perasaan tanpa kenal lelah, dalam lapar berjuang separuh nyawa hingga segalanya..
Maafkan anakmu Ayah,,, Ibu,, masih saja ananda menyusahkanmu..
Dalam silah di lima waktu mulai fajar terbit hingga terbenam.. seraya tanganku
menadah”.. ya Allah ya Rahman ya Rahim... Terimakasih telah kau tempatkan aku diantara
kedua malaikatmu yang setiap waktu ikhlas menjagaku,, mendidikku,,membimbingku dengan
baik,, ya Allah berikanlah balasan setimpal syurga firdaus untuk mereka dan jauhkanlah
mereka nanti dari panasnya sengat hawa api nerakamu..
Makmur Rizal, S.IP.
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ABSTRAK
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Ketersediaan Fasilitas Komputer OPAC
Terhadap Penelusuran Informasi Di Ruang Baca Pada Badan Arsip dan
Perpustakaan Aceh”. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
pengaruh ketersediaan fasilitas komputer OPAC terhadap penelusuran informasi
di ruang baca pada Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh. Sedangkan tujuan
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketersediaan fasilitas
komputer OPAC terhadap penelusuran informasi di ruang baca Pada Badan Arsip
dan Perpustakaan Aceh Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik
pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Responden dalam
penelitian ini berjumlah 90 orang. Dasar memilih responden tersebut dalam
penelitian ini karena penulis menggunakan metode purposive sampling, yaitu
informan ditetapkan dengan cara memilih berdasarkan ciri-ciri atau sifat tertentu
dan dengan tujuan tertentu dari penulis yang terdapat pada subyek penelitian.
Sedangkan teknik  analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan
menarik kesimpulan. Hasil Penelitian menunjukan bahwa ketersediaan fasilitas
komputer OPAC pada Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh masih belum
berpengaruh terhadap penelusuran informasi pengguna di ruang baca Badan Arsip
dan Perpustakaan Aceh. Belum berpengaruhnya dikarenakan kurangnya fasilitas
komputer OPAC yang menyebabkan: tingkat kunjung pengguna perpustakaan
berkurang; mengurangi kenyamanan pengguna dalam menelusur informasi;
kurang membantu pengguna dalam menemukan informasi; belum dapat
menghemat waktu dan tenaga pengguna disaat menelusur informasi; dalam
penelusuran pengguna tidak dapat melakukan secara cepat dan tepat karena
ketersediaan komputer yang terbatas; memberikan sedikit peluang untuk
pengguna menelusur informasi.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Informasi sekarang ini semakin menjamur keberadaannya. Sehingga,
kebutuhan akan informasi juga semakin meningkat baik di kalangan mahasiswa,
pelajar, umum dan sebagainya. Untuk memperoleh informasi tersebut, maka
disediakan wadah yang dapat memberikan layanan informasi, terutama informasi
tentang literatur agar dapat dijangkau oleh publik, salah satunya adalah
perpustakaan.
Menurut Sulistyo Basuki, perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian
sebuah gedung ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan
buku dan terbitan lainnya yang biasa disimpan menurut tata sususnan tertentu
untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual.1 Perpustakaan adalah institusi
pengelola karya tulis, karya cetak dan karya rekam secara professional dengan
sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian,
informasi dan rekreasi para pemustaka. Pengguna sangat membutuhkan informasi
yang lengkap untuk menunjang proses belajar maupun tuntutan tugas dalam suatu
instansi. Untuk itu disediakanlah sebuah perpustakaan yang menyediakan segala
kebutuhan pengguna akan informasi sesuai dengan apa yang dipelajari dan
dibutuhkannya. Salah satu perpustakaan tersebut adalah perpustakaan umum.
_____________
1 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1991), hlm. 3.
2Perpustakaan umum harus dapat mengkonstribusikan berbagai kebutuhan
lapisan masyarakat (pengguna perpustakaan). Di antaranya adalah dalam
memberikan bentuk pelayanan yang baik, karena pelayanan adalah ujung tombak
dalam perpustakaan.
Menurut Soeatminah; pelayanan dikatakan baik apabila dilakukan dengan:
(1) cepat, artinya untuk memperoleh layanan, orang tidak perlu menunggu waktu
lama, (2) tepat waktu, artinya orang dapat memperoleh kebutuhan tepat pada
waktunya, (3) benar, artinya, pustakawan membantu memperoleh sesuatu sesuai
dengan yang diinginkan.2 Dalam hal ini, tentunya perpustakaan harus
menyediakan media/fasilitas yang dapat mendukung kegiatan dalam pencarian
informasi pengguna, salah satunya adalah dengan menggunakan fasilitas
komputer OPAC (Online Publik Access Catalog) yang dapat memudahkan
pengguna dalam menemukan informasi yang di inginkan. Akan tetapi, pernyataan
ini belum sepenuhnya berjalan pada prakteknya di lapangan.
Seperti tinjauan awal penulis di Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh,
bahwa ketersediaan fasilitas komputer OPAC yang masih minim. Hal ini terlihat
pada beberapa ruang baca tidak semuanya terdapat komputer OPAC. Sehingga
pengguna yang melakukan penelusuran informasi berusaha untuk menanyakan
kepada pustakawan yang berada di ruang tersebut, akan tetapi jika pustakawan
yang bertugas keluar untuk keperluan sesaat, sementara pengguna lain yang
masuk pun harus menunggu di ruang baca ataupun keluar mencari pustakawan
_____________
2Soeatminah, Perpustakaan, Kepustakawan dan Pustakawan, Cet.1, (Yogyakarta:
Karnisius, 1992), hlm. 17.
3lain untuk menanyai informasi (buku) yang dicari belum ditemukan di ruang
tersebut.
Perpustakaan umum di tuntut untuk meningkatkan kualitas pelayanannya terutama
dalam fasilitas komputer OPAC, mengingat perpustakaan tersebut banyak
dikunjungi oleh pengunjung, bahkan pengguna perpustakaannya terdiri dari
berbagai lapisan masyarakat. Terlebih perpustakaan tersebut sudah menerapkan
sistem perpustakaan berbasis komputer, yakni dengan melahirkan sebuah produk
yaitu OPAC yang merupakan salah satu bagian dari proses otomasi perpustakaan.
Sehingga, tanpa ada pustakawan di ruang baca, pengguna dapat langsung
melakukan penelusuran informasinya melalui fasilitas komputer OPAC yang telah
disediakan perpustakaan. Pengguna dapat melakukan penelusuran informasi di
salah satu ruang baca lain melalui 1 unit komputer OPAC yang tersedia di ruang
tersebut tanpa menunggu ataupun berlama-lama menanti pengguna lain selesai
dalam proses pencarian informasi yang mereka butuhkan.
Berdasarkan dari permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk
meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh ketersediaan fasilitas komputer opac
terhadap penelusuran informasi. Untuk mengetahui proses tersebut, maka penulis
melakukan penelitian di Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh dengan judul
penelitian: Pengaruh Ketersediaan Fasilitas Komputer OPAC Terhadap
Penelusuran Informasi Di Ruang Baca Pada Badan Arsip dan Perpustakaan
Aceh.
4B. Rumusan Masalah
Ditinjau dari latar belakang masalah di atas, dapat disimpulkan rumusan
masalah pada pembahasan ini adalah bagaimana pengaruh ketersediaan fasilitas
komputer OPAC terhadap penelusuran informasi di ruang baca Pada Badan Arsip
dan Perpustakaan Aceh?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketersediaan
fasilitas komputer OPAC terhadap penelusuran informasi di ruang baca
Pada Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk:
a. Secara Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan dan
masukan bagi perkembangan ilmu perpustakaan menyangkut penyediaan
fasilitas perpustakaan terutama komputer dalam layanan OPAC untuk
meng-upgrade dan memudahkan kinerja/performa pustakawan sekaligus
dapat memberikan pengaruh yang besar bagi pemustaka untuk terus
menggali informasi yang diperlukan mereka di Badan Arsip dan
Perpustakaan Aceh.
5b. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan rujukan dalam
pemahaman mengenai pengaruh ketersediaan fasilitas komputer OPAC
terhadap penelusuran informasi, sehingga pengguna perpustakaan mengetahui
perkembangan yang ada di Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh.
D. Penjelasan Istilah
Penulis perlu menetapkan beberapa batasan istilah yang ada dalam
penelitian ini, agar tidak terjadi salah penafsiran bagi pembaca. Adapun batasan
istilah-istilah tersebut sebagai berikut:
1. Fasilitas komputer OPAC
Fasilitas merupakan segala sesuatu yang memudahkan konsumen dalam
menggunakan jasa perusahaan tersebut. Fasilitas adalah sumberdaya fisik yang
ada dalam sebelum suatu jasa dapat ditawarkan kepada konsumen.3 Sedangkan
komputer Komputer berasal dari bahasa yunani “compute” yang kemudian
diartikan kedalam bahasa inggris yaitu “to compute” yang berarti hilang, sehingga
komputer dapat diartikan sebagai alat hitung atau mesin hitung.4
_____________
3 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, Edisi 1, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 1997), hlm.
4.
4 Arief Susanto, Pengenalan Komputer, http://ilmukomputer.org. Akses pada 27 Januari
2017.
6Adapun pengertian OPAC secara umum adalah suatu sistem temu balik
informasi berbasis komputer yang digunakan oleh pengguna untuk menelusuri
koleksi suatu perpustakaan atau unit informasi lainnya.5
Jadi, dari masing-masing pengertian di atas, adapun fasilitas komputer
OPAC yang penulis maksud di sini adalah peralatan/perlengkapan sebagai
sarana/prasarana untuk keperluan pengguna dalam melakukan penelusuran
informasi berbagai bahan pustaka (koleksi) melalui komputer OPAC di ruang
baca pada Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh.
2. Penelusuran informasi
Menurut Kamus Ilmiah Populer, informasi berarti: kabar, pemberitahuan,
keterangan, pengertian dan penerangan.6 Informasi juga dapat didefinisikan
sebagai data yang telah diolah menjadi suatu hasil yang lebih berguna dan berarti
bagi si penerima.7
Adapun penelusuran informasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kegiatan menelusur kembali seluruh atau sebagian informasi yang pernah ditulis
atau diterbitkan melalui sarana temu kembali informasi berupa OPAC yang
tersedia di ruang baca pada Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh.
_____________
5 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1993), hlm. 215.
6 Achmad Maulana, dkk, Kamus Ilmiah Populer: Lengkap Dengan EYD dan
Pembentukan Istilah Serta Akronim Bahasa Indonesia, Ed. Terbaru, (Yogyakarta: Absolut, 2011),
hlm. 167.
7 Oktavia Ade Irma, Hubungan Program Semangat Pagi Radio 98,7 Gen fm dengan
Pemenuhan Informasi Pendengar di Kelurahan Bambu Apus Kecamatan Pamulang, Tanggerang,
2010, (Online), melalui: http://www.library.upnvj.ac.id/pdf/2:1Komunikasi/205612040/bab2.pdf,
tanggal 19 Agustus 2014.
7BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS
A. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran penulis terhadap beberapa literatur, terdapat
beberapa penelitian sejenis yang berkaitan dengan topik penelitian ini atau
penelusuran infromasi. Meskipun beberapa penelitian ini memiliki kemiripan, namun
terdapat perbedaan-perbedaan dalam hal variable, fokus penelitian, tempat serta
waktu penelitian.
Pertama penelitian berjudul "Pengaruh Teknologi OPAC Terhadap
Kemudahan dan Kebermanfaatan Bagi Pengguna dalam Penelusuran Informasi di
Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh" dilakukan oleh Mahlia pada tahun 2015. Fokus
penelitian untuk mengetahui pengaruh penerimaan OPAC oleh pengguna
perpustakaan dengan menggunakan variabel Technologi Acceptence Model (TAM)
yaitu kebermanfaatan (perceived usufulnes), kemudahan (perceived ease of use) dan
penerimaan (accepted) OPAC dengan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian yang
dilakukan oleh Mahlia menggunakan metode  penelitian persamaan regresi linier
ganda dimana data dikumpulkan dengan angket. Hasil penelitian ini menunjukan
diperoleh nilaithitung (2,795) > ttabel (1.985) dan hipotesis kedua diperoleh nilai thitung
(2.681) >ttabel(1.985). Adapun pengujian hipotesis secara simultan atau menggunakan
uji f diperoleh nilai fhitung (8.08824) >ftabel (3,94) dengan tingkat kepercayaan 95%,
8maka indikator dari kemudahan dan kebermanfaatan berpengaruh secara signifikan
terhadap penerimaan teknologi OPAC oleh pengguna di Badan Arsip dan
Perpustakaan Aceh.1
Kedua penelitian yang berjudul "Perilaku Pemustaka Dalam Penelusuran
Informasi di Kantor Perpustakaan Daerah Kabupaten Sleman Yogyakarta, oleh Ayun
Ratna Wati pada tahun 2013. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku
pemustaka dalam penelusuran informasi di Kantor Perpustakaan Daerah Kabupaten
Sleman Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode penelitian  deskriptif
kuantitatif dengan teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi,
angket, dokuemnatasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebaiknya
pihak perpustakaan mengadakan kegiatan pendidikan pemakai agar pemustaka dapat
mengenal fasilitas perpustakan dan mampu menggunakan fasilitas atau alat bantu
penelusuran yang ada dan pustakawan lebih berperan aktif dalam melayani
pemustaka.2
Adapun persamaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
keduanya membahas tentang penelusuran informasi dan penggunaan OPAC. Akan
tetapi penelitian yang dilakukan oleh Mahlia dengan penelitian ini mempunyai
perbedaan dimana penelitian Mahlia fokus pada pengaruh penerimaan OPAC oleh
1Mahlia, Pengaruh Teknologi OPAC Terhadap Kemudahan dan Kebermanfaatan Bagi
Pengguna dalam Penelusuran Informasi di Badan Arsip dan Perpsutakaan Aceh.(Skripsi: Jurusan
Ilmu Perpustakaan), hlm. 1.
2Ayun Ratna Wati, Perilaku Pemustaka Dalam Penelusuran Informasi di Kantor
Perpustakaan Daerah Kabupaten Sleman Yogyakarta, (Skripsi: Jurusan Ilmu Perpustakaan), hlm. 1.
9pengguna perpustakaan dengan menggunakan variabel Technologi Acceptence Model
(TAM) yaitu kebermanfaatan (perceived usufulnes), kemudahan (perceived ease of
use) dan penerimaan (accepted) OPAC, penelitian Ayun Ratna Dewi fokus pada
perilaku pemustaka dalam penelusuran informasi di Kantor Perpustakaan Daerah
Kabupaten Sleman Yogyakarta sedangkan penelitian ini fokus pada pengaruh
ketersediaan fasilitas komputer OPAC terhadap penelusuran informasi di ruang baca
Pada Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh.
Penelitian yang dilakukan oleh Mahlia dan Ayun Ratna Dewi sama-sama
menggunakan metode penelitain kuantitatif dimana data dikumpulkan dengan angket,
sedangkan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive proporsional sampling
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket dan wawancara.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, penelitian yang
dilakukan oleh Mahlia untuk mengetahui pengaruh penerimaan OPAC oleh pengguna
perpustakaan dengan menggunakan variabel Technologi Acceptence Model (TAM).
Sementara penelitian yang dilakukan oleh Ayun Ratna Dewi untuk perilaku
pemustaka dalam penelusuran informasi di Kantor Perpustakaan Daerah Kabupaten
Sleman Yogyakarta. Sedangkan kajian skripsi ini mengarah pada bagaimana
Pengaruh Ketersediaan Fasilitas Komputer OPAC Terhadap Penelusuran Informasi
Di Ruang Baca Pada Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh.
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B. OPAC
1. Pengertian OPAC
Pada awalnya katalog yang dikenal masih dalam bentuk manual atau lembaran
kertas, namun setelah teknologi informasi masuk ke dalam dunia perpustakaan
katalog kartu tersebut beralih dalam bentuk online. Dalam memahami OPAC secara
mendalam setidaknya ada dua hal yang harus diungkap yaitu definisi dan sejarah.
Berikut merupakan defenisi OPAC menurut beberapa ahli yang dikutip dalam
Hasugian.
Tedd mengatakan bahwa OPAC adalah sistem katalog terpasang yang dapat
diakses secara umum dan dapat dipakai pengguna untuk menelusur pangkalan data
katalog, untuk memastikan tentang lokasinya dan jika sistem katalog dihubungkan
dengan sistem sirkulasi, maka pengguna dapat mengetahui apakah bahan
perpustakaan yang sedang dicari tersedia diperpustakaan atau sedang dipinjam.3
Pendapat lain dikemukakan oleh Feather dalam Hasugian bahwa OPAC
adalah suatu pangkalan data cantuman bibliografi yang biaanya menggambrakan
koleksi perpustakaan tertentu. OPAC menawarkan akses secara online ke lokasi
perpsutakaan melalui terminal komputer.Pengguna dapat melakukan penelusuruan
melalui pengarang, judul, subjek, kata kunci, dan sebagainya.4
3Jonner Hasugian, “Katalog Perpustakaan: Dari Katalog Manual Sampai Katalog Online
(OPAC)”, Makalah, (Medan: UPT Perpustakaan USU, 2007), hlm, 3.
4Hasugian Jonner, “Katalog Perpustakaan., hlm. 6.
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2. Sejarah OPAC
Perkembangan sistem OPAC pada dasarnyatidak  terpisahkan dari sejarah
outomasi perpsutakaan. Perkembangan sistem outomasi perpsutakaan dapat
dikategorikan kepada tiga tahap. Tahap pertama dimuali pada awal tahun 1960-an,
yaitu penggunaan teknologi komputer untuk mengautomasikan sejumlah proses kerja
diperpustakaan untuk mencapai penyelesaian yang cepat terhadap berbagai masalah
yang mendesak. Tahap kedua dimulai pada permulaan tahun 1980-an yaitu tahap
konsolidasi yang diikuti oleh pengembangan sistem automasi perpustakaan yang
terintegrasi, sedangkan tahap ketiga berlangsung pada akhir tahun 1980-an yaitu
sistem untuk menyebarluaskan sumber daya informasi perpsutakaan melalui sistem
automsi perpustakaan.5
Pernyataan di atas menunjukan bahwa pada kurun waktu tertentu terjadi
pengembangan dan perluasan fungsi sistem automasi perpustakaan. Pengembangan
dan perluasan itu tentu akan berdampak kepada penemuan sistem yang lebih canggih
sebelumnya, termasuk perluasan fungsi OPAC.6
3. Tujuan dan Fungsi OPAC
OPAC merupakan sarana mutakhir yang telah menjadi pilihan utama
perpustakaan, selain memberikan kemudahan bagi pengguna, OPAC juga memberi
5Ibid.,, hlm. 5.
6Ibid., hlm.7.
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kemudahan bagi petugas perpustakaan dalam melakukan kegiatan pengatalogan dan
lain-lain. Siregar menyatakan bahwa peralihan katalog manual ke bentuk online
disamping banyak menghemat waktu pengguna dalam penelusuran juga mampu
meningkatkan efesiensi pekerjaan pengatalogan bahan perpustakaan baru. Katalog
elektronik terbukti juga mampu mempromsoikan koleksi perpustakaan sehingga
penggunaanya semakin tinggi.
Pendapat lain diungkapkan oleh Kusmayadi tujuan dan fungsi peralihan
katalog manual ke bentuk online adalah:
1) Penguna dapat mengakses secara langsung ke dalam pangkalan data yang
dimiliki perpustakaan.
2) Mengurangi beban biaya dan waktu yang diperlukan dan yang harus
dikeluarkan oleh pengguna dalam mencari informasi.
3) Mengurangi beban pekerjaan dalam pengelolaan pangkalan data sehingga
dapat meningkatkan efesiensi tenaga kerja.
4) Mempercepat pencarian informasi.
5) Dapat melayani kebutuhan informasi masyarakat dalam jangkauan luas.7
Dari pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa tujuan penyediaan OPAC di
perpsuatkaan adalah untukmemberi kepuasan pengguna dan staf perpsutakaan dan
mempercepat pencarian informasi yang tersedia di perpustakaan.
OPAC difungsikan unutk membantu pengguna di dalam sistem temu balik
infomarmasi disuatu perpustakaan. Selain sebagai sistem temu balik informasi OPAC
juga berfungsi sebagai sarana untuk mengetahui status suatu bahan perpustakaan dan
lokasi bahan tersebut. OPAC mempunyai kemampuan untuk menyediakan kepada
7Kusmayadi. Kajian Online Publik Acces Catalogue (OPAC) dalam Pelayanan Perpustakaan
dan Penyebaran Teknologi Pertanian. http://pustaka.litbang.deptan.go.id/. Akses 11 Mei 2016.
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pengguna lebih dengan mudah dibandingkan katalog kartu, bukan hanya lebih banyak
titik akses yang bisa diakses, tetapi OPAC lebih fleksibel.
Dengan adanya katalog online, pengguna dapat secara langsung menggunakan
informasi mengenai bahan perpustakaan yang dimiliki perpustakaan. Dengan
demikian OPAC berfungsi sebagai sarana sistem temu balik pada perpustakaan dalam
memberikan informasi tentang status dan letak koleksi pada suatu perpustakaan.
4. Kelebihan dan Kekurangan OPAC
OPAC adalah media atau alat penelusuran yang canggih dan memiliki
keunggulan dari pada katalog manual. Kelebihan atau keunggulan dari OPAC adalah
cantuman bibliografi pada OPAC dapat ditelusuri dalam berbagai cara dan dapat
ditampilkan pada berbagai bentuk format tampilan, tampilan OPAC dapat didesain
sesuai dengan kebutuhan pengguna, OPAC mempunyai kemampuan untuk
menyediakan bantuan pengguna dalam berbagai cara dan tingkatan yang bisa dibaca
langsung oleh pengguna, kemudahan dalam menelusur dan menghemat waktu dalam
mencari informasi.
Fattahi dalam Hasugian menyatakn bahwa OPAC memiliki beberapa
kelebihan dari katalog kartu yaitu sisi penelusuran mencakup interaksi (interaction),
bantuan pengguna (user assitence), keluaran dan tampilan (out and display),
ketersedian dan akses (availability and acces).8
8Hasugian Jonner, “Katalog Perpustakaan.., hlm. 9.
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Selanjutnya Arif menjelaskan OPAC memiliki keuntungan diantaranya:
1) Penelusuruan informasi dapat dilakukan dengan cepat dan tepat.
2) Penelusuran dapat dilakukan dimana saja tidak harus datang ke perpustakaan
dengan catatan sudah online ke internet.
3) Menghemat waktu dan tenaga
4) Pengguna dapat mengetahui keberadaan koleksi dan status koleksi apakah
sedang dipinjam atau tidak.
5) Pengguna mendapatkan peluang lebih banyak dalam menelusur bahan
perpustakaan.9
Dari uraian diatas dapat dinyatakan bahwa OPAC memiliki keuntungan dan
kelebihan. Keuntungan yaitu penelusuran dapat dilakukan dengan cepat, dapat
mengehmat waktu serta pengguna memiliki peluang lebih banyak dlam menelusur
bahan perpustakaan.
Dari berbagai keuntungan di atas OPAC juga memiliki kekurangan.
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Arif adalah:
1) Belum semua bahan perpustakaan masuk ke data komputer sehingga
pengguna mengalami kesulitan dalam melakukan penelusuran.
2) Tergantung aliran listrik, bila listrik mati maka kegiatan penelusuran bahan
perpustakaan akan terganggu
3) Kurangnya ketersediaan komputer terminal OPAC untuk menelusur informasi
yang dimiliki perpustakaan.10
9Ikhwan Arif, “Online Public Acces Catalogue”, Junal Media Informasi, Vol. XIV, No. 20.
(2005), (online) http//:i-lib.ugm.ac.id/jurnal/download.php?data. Akses 15 Mei 2016.
10Ikhwan Arif. “Online Public Acces., 4.
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5. Fasilitas OPAC
1) Fasilitas Sederhana
Pencarian sederhana merupakan pencarian bahan perpustakaan dengan
menggunakan berbagai titik akses misalnya pengarang, judul, subyek, lokasi dan
status. Pencarian ini dimaksudkan memudahkan pengguna dalam menelusur
secara acak.
Pecarian ini juga menurut Saleh bisa melaui lima bagian, yaitu
penelusuran dengan kamus istilah, penelusuran bebas, penelusuran dengan
ekspresi Boolean, penggunaan teknik ANY, dan pemotongan istilah.11
2) Penelusuran Spesifik
Jenis penelusuran ini pengguna diharapkan lebih spesifik mencari
bahan perpustakaan melalui titik akses baik pengarang, judul, subjek dan
lainnya. Perbedaan pada lebih spesifiknya pencarian sehingga pengguna
disuguhkan dengan hasil yang diinginkan dan sesuai yang dikehendaki.
Model ini sebenarnya memudahkan pengguna bagi yang mengerti
menggunakannya, karena lokasi yang disediakan dalam OPAC sangatlah
sesuai dengan lokasi bahan perpustakaan disimpan.
11Abdul Rahman Saleh. CDS/ISIS: Panduan Pengelolaan Sistem Manajemen Basis Data
untuk Perpustakaan dan Unit Informasi. (Bogor: Saraswati Utama, 1996), hlm. 76.
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C. Penelusuran Informasi
1. Pengertian Penelusuran Informasi
Penelusuran informasi merupakan bagian dari sebuah proses temu kembali
informasi yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pemakai akan informasi yang
dibutuhkan, dengan bantuan berbagai alat penelusuran dan temu kembali informasi
yang dimiliki unit informasi.12
Penelusuran informasi adalah mencari kembali informasi yang pernah ditulis
orang mengenai topik tertentu, informasi tersebut terdapat dalam publikasi yang
diterbitkan baik dalam maupun luar negeri.13
2. Prosedur Penelusuran Informasi
Dalam Proses ini pengguna merupakan komponen yang paling penting. Pada
dasarnya pengguna memiliki kebutuhan, seperti data, informasi dan pengetahuan.
Kemudian pemakai mencatat apa yang akan menjadi kebutuhannya sebagai
perwakilan untuk proses input dalam sistem. Setelah menyeleksi lakukan penelusuran
informasi dengan memasukan kata kunci (keyword) pada mesin pencari OPAC.14
12Sulistyo Basuki. “Automasi Perpustakaan” dalam laporan Lokakarya Apresiasi Komputer
Untuk Kepala UPT Perpustakaan. Jakarta, 9-11 Jnauari 1989. (Jakarta: UKKP P3TBLN Dirjen Dikti,
1989). Akses 15 Januari 2016.
13Pawit Yusuf. Pedoman Mencari Sumber Informasi. (Bandung, Remaja Karya, 1988), hlm.
3.
14Taufik Ridwan. Kajian Pemanfaatan OPAC di Perpustakaan. (Jakarta: UI Press, 2011),
hlm. 47.
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Penelusuran menggunakan OPAC memasukan query atau keyword yang
dianalisa, sehingga terjadilah proses pemanggilan dalam sistem. Proses pemanggilan
terjadi dan menghasilkan sebuah hasil yang diinginkan pemakai, seperti daftar judul-
judul yang dicari pengguna dan disertai nama pengarang, subjek, nomor kelas, dan
lain-lain. Namun tidak selamanya hasil yang muncul relevan dengan kebutuhan
pengguna, maka dari itu pengguna mengevaluasi hasil yang telah ada sesuai dengan
kebutuhan dan sesuai dengan query yang telah ditentukan sebelumnya.15
Hasil tersebut ada yang relevan dengan pengguna dan ada juga yang tidak
relevan dengan kebutuhan pengguna. Kemudian informasi yang relevan tersebut
kembali kapada pemakai pengguna dan informasi yang tidak relevan tersebut diulang
kembali dengan menentukan query yang cocok agar menampilkan hasil yang
relevan.16
3. Proses Penelusuran Informasi
Selain prosedur penelusuran yang sudah dijelaskan di atas, penulis juga akan
menjelaskan proses penelusuran informasi menurut Faizuddin Harliansyah. Proses
penelusuran tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
a) Analyze
Menganalisa permasalahan dan merumuskan research question.
b) Define
Membatasi lingkup penelitian dan mengidentifikasi informasi yang
dibutuhkan.
c) Discover
15Taufik Ridwan. Kajian Pemanfaatan OPAC,,. hlm. 48.
16Ibid,,,.
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Mengidentifikasi sumber informasi dan mengakses dan menelusur
informasi.
d) Evaluate
Memastikan informasi yang ditemukan sesuai dengan kebutuhan dan
berkualitas.
e) Manag
Menyimpan, mengorganisir hasil penelusuran dan referencing.
f) Update
Mengikuti perkembangan terkini dalam topik tertentu.17
4. Sarana penelusuran
a) Basic Search (penelusuran sederhana)
Basic Search biasanya hanya disediakan satu ruas (field) dan tidak
mengandung banyak konsep.
b) Advanced Search (penelusuan kompleks)
Advanced Search menyediakan banyak ruas (field), mengandung
hubungan banyak konsep dan dapat menelusur dengan berbagai
pendekatan.18
5. Strategi Penelusuran
Strategi penelusuran disini diartikan sebagai keputusan-keputusan dan aksi-
aksi yang diambil selama kita melakukan penelusuran informasi dimana keputusan
tersebut sangat mempengaruhi hasil penelusuran dalam arti judul-judul yang kita
temukan dan judul-judul yang tidak kita temukan. Strategi penelusuran disini
17Faizuddin Harliansyah, Strategi Penelusuran Informasi Ilmiah Online,
http://www.slideshare.net/kangfaiz/strategi-penelusuran-informasi-ilmiah-online-13254509. Diakses 9
Juli 2016.
18Ibid,,,.
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berhubungan dengan taktik untuk mendapatkan hasil penelusuran yang sesuai dengan
keinginan kita dalam waktu yang sesingkat-singkatnya.19
Agar dalam penelusuran kita dapat menghasilkan temuan yang sesuai dengan
kebutuhan kita, maka sebaiknya kita melakukan strategi penelusuran tersebut pada
tahap awal, bahkan sebelum kita melakukan penelusuran ke komputer. Ada empat
tujuan kita melakukan strategi penelusuran yaitu:
a. Untuk mendapatkan jumlah temuan relevan yang diinginkan
b. Untuk menghindari judul-judul yang tidak relevan
c. Untuk menghindari jumlah temuan yang terlalu besar
d. Untuk menghindari jumlah temuan yang terlalu kecil (atau kosong).20
Untuk memenuhi keempat tujuan tersebut diperlukan usaha-usaha yang tidak
gampang. Kita perlu menajamkan (mempersempit) penelusuran atau melebarkan
penelusuran sebagai bagian dari taktik yang kita lakukan dalam proses penelusuran.
Dalam melakukan taktik tersebut ada dua hal yang kita harapkan yaitu:
a. Kita dapat memperkecil jumlah hasil temuan dengan mempersempit
penelusuran dengan harapan semakin sedikit judul-judul yang tidak
relevan ikut terambil tanpa membuang terlalu banyak judul-judul yang
relevan
19Komang Ruphada. Teknik dan Strategi Penelusuran Informasi. http://www.academia.edu
/6961723/TEKNIK_DAN_STRATEGI_PENELUSURAN_INFORMASI. Akses pada 18 September
2016.
20Komang Ruphada. Teknik dan Strategi Penelusuran Informasi..., hlm. 6.
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b. Kita dapat memperbesar jumlah hasil temuan dengan melebarkan
penelusuran dengan harapan semakin banyak judul-judul relevan yang
terambil tanpa mengikutsertakan terlalu banyak judul-judul yang tidak
relevan.21
6. Pemilihan Strategi dan Metode Penelusuran Informasi
Sebagaimana diketahui bahwa kebutuhan informasi bagi pemakai sangat
bervariasi, tergantung dari bidang permasalahan dan keperluannya. Misalnya
permasalahan yang dihadapi oleh pemakai dikalangan industri atau pelaku usaha,
tentu saja akan berbeda dengan permasalahan yang dihadapi oleh pemakai
dikalangan akademis. Demikian juga permasalahan yang dihadapi oleh kalangan
birokrat atau penentu kebijakan. Sehingga jenis kebutuhan informasinya tentu saja
akan berbeda pula. Dalam hal ini maka teknik dan strategi penelusuran harus dipilih
sedemikian rupa sehingga dapat dicegah pemborosan waktu, tenaga dan biaya.
Pemilihan atau penentuan cara-cara penelusuran informasi, ditentukan oleh
jenis sarana yang tersedia di perpustakaan. Bagi perpustakaan yang sudah mampu
mengikuti perkembangan IPTEK di era informasi ini, tentu saja akan menyediakan
berbagai sarana penelusuran informasi, seperti internet, catalog online (OPAC), CD-
ROM, atau sumber-sumber lainnya. Pada umumnya ada tiga cara penelusuran yang
dapat dilakukan oleh pemakai, yaitu:
21Ibid..., hlm. 7.
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a. Penelusuran secara manual, yaitu yang dilakukan dengan
menggunakan bantuan publikasi tercetak, misalnya katalog
perpustakaan (baik dalam bentuk buku ataupun kartu), bibliografi,
indeks, atau abstrak.
b. Penelusuran dengan menggunakan pangkalan data elektronik yang
dibangun oleh perpustakaan, seperti OPAC, atau CD-ROM.
c. Penelusuran dengan cara mengakses langsung ke pangkalan data yang
ada di luar lembaga, baik melalui sarana intranet (melalui saluran antar
lembaga yang ada dalam lingkungan sendiri), ataupun melalui jaringan
internet (saluran jarak jauh ke lembaga-lembaga penyedia layanan
informasi dunia).22
Dari ketiga jenis sarana penelusuran tersebut, pemakai dapat
menentukan pilihan apakah pemakai yang bersangkutan akan puas hanya
dengan cara manual dengan menggunakan sarana yang pertama, kedua, atau
harus dengan cara ketiga, pemakai tinggal menentukan pilihannya dengan
menyesuaikan pada kepentingannya. Bagi perpustakaan yang maju maka
ketiga sarana penelusuran tersebut di atas, semestinya dan dapat dipastikan
sudah tersedia.
22Ibid..., hlm. 7-8.
22
7. Langkah-langkah Penelusuran Informasi
Ada banyak cara untuk melakukan penelusuran dan tergantung dari sarana
yang digunakan. Para penelusur informasi dapat menggunakan langkah-langkah dasar
dalam melalukan penelusuran yang berlaku bagi semua jenis sarana penelusuran
yang ada. Langkah-langkah tersebut antara lain, adalah sebagai berikut:
1. Tentukan secara jelas dan rinci topik yang akan dicari.
2. Lengkapi dengan kata kunci atau istilah penting yang sering digunakan untuk
topic yang bersangkutan, serta tuliskan juga padanan katanya, baik dalam
bahasa inggris, latin, atau lainnya.
3. Tentukan batasan penelusuran, seperti:
a. kegunaan hasil penelusuran untuk apa;
b. jenis dokumen yang diinginkan sebagai sumber informasi (apakah
majalah, jurnal, monografi, dan sebagainya);
c. batasan tahun terbit dari sumber informasi (literature) yang diinginkan;
d. bahasa yang digunakan dalam literatur; dan
e. cakupan geografis yang ingin ditelusur.
4. Tentukan sarana atau alat penelusuran yang sesuai (apakah catalog, indeks,
atau abstrak, dan sebagainya);
5. Lakukan penelusuran sesuai dengan berpedoman pada hasil langkah 1 - 4 di
atas. Bila informasi yang diinginkan tidak ditemukan, segera tanyakan kepada
pustakawan.
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6. Catatat informasi hasil temuan tersebut, dan simpan pada tempat yang aman
sebelum dilakukan penelusuran lebih lanjut.23
Beberapa hal yang perlu menjadi perhatian dalam penelusuran informasi.
Sebagai resume atau inti dari bahasan mengenai teknik penelusuran informasi
sebagaimana diuraikan tersebut di atas, maka ada beberapa hal penting yang harus
menjadi perhatian para penelusur sumber informasi, yaitu antara lain sebagai berikut:
a. Bagi pemakai atau penelusur informasi, khususnya yang melakukan
penelusuran dengan menggunakan OPAC, diperlukan pemahaman tentang
penggunaan teknik penelusuran dengan menggunakan operator Boolean
Logic, yaitu : “and” (*), “or” (+), dan “not” (^).
 Penggunaan operator “and” dengan symbol *)
 Penggunaan operator “or” dengan symbol +)
 Penggunaan operator “not” dengan symbol ^)
b. Bagi penelusur yang melakukan penelusuran informasi melalui sarana
internet, harus mengetahui alamat-alamat situs (web-site) khusus yang sesuai
dengan informasi bidang ilmu tertentu (missal: hukum, peternakan, pertanian,
ekonomi, kehutanan, kedokteran, dan sebagainya).24
23Ibid..., hlm. 8.
24Ibid,,,,.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, situasi, peristiwa, kegiatan dan
lain-lain yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.1Adapun
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif,
yaitu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang
menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia.2
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh. Jl.
Tgk Nyak Arief, Lamnyong Banda Aceh. Penelitian ini dilaksanakan selama 2
minggu dari tanggal 15 September sampai dengan 30 September 2016.
C. Populasi dan Sampel
Arikunto berpendapat bahwa populasi adalah: “keseluruhan subyek
penelitian”.3 Sedangkan menurut Sugiyono, populasi dapat didefinisikan sebagai
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
RinekaCipta, 2010), hlm. 3.
2Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah,
(Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 34.
3Ibid …hlm.128.
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“wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya”.4Dari beberapa pendapat di atas, maka
populasi dalam penelitian ini adalah pengguna perpustakaan yang aktif sebagai
anggota berjumlah 17274 orang.5
Menurut Arikunto, yang dimaksud sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti.6 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu responden ditetapkan dengan cara
memilih berdasarkan ciri-ciri atau sifat tertentu dan dengan tujuan tertentu dari
penulis  yang  terdapat pada subyek penelitian.7 Pengambilan sampel atas
pertimbangan khusus peneliti yaitu responden yang menjadi pengguna aktif pada
Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh. Pengambilan sampel ini menggunakan
rumus Slovin.
n=N/1+Ne2
Dimana :
N = UkuranPopulasi
n  =UkuranSampel
e = Nilai kritis yang diinginkan (persen kelonggaran ketidak telitian karena
kesalahan pengambilan sampel)
4Sugiyono, MetodePenelitian., hlm, 119.
5Hasil wawancara dengan Arkian, S. Sos, Kepala Bidang Layanan dan Teknologi pada
Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh, Banda Aceh 1 Juli 2016
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., hlm, 131.
7Nazar Bakry, Tuntunan Praktis Metodologi Penelitian, (Jakarta: CV. Pedoman Ilmu
Jaya,1994), hlm.34.
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Batas kesalahan yang ditolerir ini bagi setiap populasi tidak sama. Ada
yang 1%, 2 %, 3 %, 4%, 5% atau 10%.8
Dengan rumus tersebut penulis memilih 10% dari batas kesalahan yang
ditolerir, maka dapat dihitung jumlah sampel sebagai berikut:
n = 17274
1+17274 (0.1)2
= 17274
1+17274 (0.01)
= 17274
1+172,74
= 17274
173,74
n  = 90
Dari perhitungan di atas maka sampel yang diambil sebanyak 90 pengguna
dari jumlah populasi pengguna 17274 orang.
D. Teknik Pengumpulan Data
a. Kuesioner
Kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan
mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti.9 Penulis akan
menggunakan jenis kuesioner terbuka, yaitu kuesioner yang harus dijawab oleh
responden dengan memilih salah satu dari jawaban yang telah tersedia atau
8Rachmat Krisyantono. Teknik Praktis: Riset Komuniaksi. (Jakarta: Kencana, 2009), hlm.
162.
9Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian: Memberikan
Bekal Teoritis pada Mahasiswa tentang Metodologi Penelitian serta Diharapkan
dapat Melaksanakan Penelitian dengan Langkah-Langkah yang Benar, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2009), hlm. 76.
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jawaban disediakan dalam bentuk pilihan ganda. Angket dibagikan kepada
pengguna perpustakaan selama 3 (tiga) hari berturut-turut dengan cara mendatangi
pengguna yang sedang menggunakan OPAC.
b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang
mengumpulkan dokumen-dokumen tertulis yang penting dan berhubungan dengan
masalah yang diteliti seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,
notule nrapat,catatan harian dan sebagainya.10 Dalam penelitian ini, penulis
menelaah dokumen yang berkenaan dengan jumlah komputer OPAC dan
kebijakan pengadaan OPAC pada Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh dan
dokumen lainnya yang menurut penulis dapat dijadikan informasi pendukung
untuk penelitian ini.
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data adalah serangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokkan,
sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nila
isosial, akademis dan ilmiah.11Adapun tahapan-tahapan dalam menganalisis data,
penulis menggunakan langkah-langkah untuk jenis penelitian deskriptif kualitatif
yang dipopulerkan oleh Miles dan Huberman yaitu:
10Suharsimi, Prosedur…, hlm. 199.
11Imam Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003), hlm. 191.
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a. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyerdehanaan, pengabstrakan dan transformasi data dasar yang muncul dari
catatan-catatan di lapangan.
b. Peyajian data, yaitu menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.
c. Menarik kesimpulan, penarikan kesimpulan dilakukan agar data-data yang
telah dianalisis dan diberikan penafsiran atau interpretasi tersebut mempunyai
makna untuk kemudian dapat disusun menjadi kalimat-kalimat deskriptif yang
dapat dipahami oleh orang lain serta dapat menginformasikan mengenai hasil
penelitian.12
Disini penulis juga menggunakan statistik sederhana dengan menggunakan
rumus: P = x 100%
Dimana: P = Persentase
f = Frekuensi
N = Jumlahsampel13
12Ibid.,hlm. 193.
13Sudjana, MetodeStatistik, (Bandung: Tarsito, 1989), hlm. 150.
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Kemudian angket tersebut ditafsirkan dengan menggunakan kriteria yang di
kemukakan oleh Sutrisno Hadi:
80% - 100%  = padaumumnya
60% - 79%    = sebagianbesar
50% - 59%    = lebihdarisetengah
40% - 49%    = kurangdarisetangah
20% - 39%    = sebagiankecil
0% - 19%    = sedikitsekali14
Nilai persentase yang diperoleh akan dibuat suatu analisis sehingga dapat
memberikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan.
14Sutrisno Hadi, Metodologi Research untuk Penulisan Paper, Tesis, dan Disertasi,
(Yogyakarta: Fakultas Psikologi Gajah Mada, 1990), hlm. 25.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh
1. Sejarah Umum Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh
Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh pertama didirikan pada tahun 1969
bernama Perpustakaan Negara yang berlokasi pada salah satu ruangan seluas 12
m2 di Kantor Pewakilan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Daerah
Istimewa Aceh dengan jumlah koleksi 80 eksemplar dan Pegawai 2
orang.Berdasarkan surat Menteri Pendidikan dan Kebudayaan no.8429/c/B.3/1979
tanggal 29 Oktober 1979 berubah menjadi Perpustakan Wilayah. Pada tahun1989
terbit Kepres no.11/1989 yang mengatur bahwa Perpustakaan Wilayah berubah
nama menjadi Perpustakan Daerah.
Terbitnya Kepres no.50 tahun 1997 tentang perubahan Struktur Organisasi
Perpustakaan Nasional RI yang berdampak pula pada perubahan nama dari
Perpustakaan Daerah menjadi Perpustakaan Nasional Provinsi D.I Aceh.Terbitnya
Perda no.39 tahun 2001 Perpustakaan Nasional Provinsi D.I Aceh telah menjadi
salah satu lembaga Daerah dengan nama Badan Perpustakaan Provinsi NAD.
Terakhir Qanun No 11 tahun 2006 tentang Pemerintah Aceh dan Qanum
no.5 tahun 2007 tentang perubahan struktur Organisasi Pemerintahan Daerah
maka Badan Perpustakaan Provinsi NAD di gabung dengan Badan Arsip Provinsi
NAD dengan nama Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Aceh. Badan Arsip
dan Perpustakaan Provinsi Aceh setiap tahunnya menambah koleksi buku, rak
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buku, meja dan kursi baca, serta pemeliharaan jaringan LAN serta mengadakan
kerjasama dengan berbagai pihak baik dari Lembaga Pemerintah maupun NGO
seperti Perpustakaan Nasional R.I, Perpustakaan Nasional Australia, Persatuan
Pustakawan Malaysia, World Vision, Goethe Institut, UNESCO, Kota Augsburg
Jerman, dan lain-lain.
2. Tugas dan Fungsi Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh
Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh mempunyai tugas untuk membantu
Pemerintah Aceh dibidang pembinaan dan pengolahan, perpustakaan,
dokumentasi dan informasi berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan kebijakan yang ditetapkan oleh Gubernur Aceh.
Selain melakukan tugas tersebut, Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh
sebagai lembaga dalam sistem pemerintahan Aceh memiliki beberapa fungsi;
1. Perumusan kebijakan teknis dan program Arsip dan Perpustakaan
2. Penyelenggaraan pembinaan dan pengembangan Arsip dan
Perpustakaan
3. Pengelolaan Arsip dan bahan pustaka pelayanan teknologi kearsipan
dan perpustakaan
3. Visi dan Misi
Adapun visi Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh adalah mewujudkan
Arsip dan Perpustakan sebagai sumber informasi dan sarana pembangunan SDM
yang islami.
Sedangkan misi Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh adalah sebagai
berikut:
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a. Memberdayakan arsip sebagai tulang punggung manajemen dan bukti
akuntabilitas kinerja Pemeritah Aceh
b. Meningkatkan pelayanan dan sarana kearsipan dan perpustakaan.
c. Menggali, menyelamatkan, melestarikan dan memanfaatkan khasanah
budaya Aceh dan nilai-nilai dinul Islam.
d. Meningkatkan kemanpuan dan profesionalisme aparatur kearsipan dan
perpustakaan.
e. Membina dan mengembangkan minat dan budaya baca masyarakat.
f. Meningkatkan peran perpustakaan sebagai sarana dan pembangunan
sumber daya manusia.
g. Membina kerjasama kearsipan dan perpustakaan di dalam dan luar
negeri.1
4. Koleksi Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh
Pada Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh terdapat banyak koleksi dari
berbagai disiplin ilmu pengetahuan. Jumlah koleksi tersebut setiap tahunnya
mengalami peningkatan. Berikut data koleksinya.
Tabel.4.1.
Laporan Koleksi dan Anggota Pengguna Tahun 2016 Pada Badan Arsip dan
Perpustakaan Aceh.
Jumlah Data Koleksi 45.340 Item
Total Jumlah Data Koleksi 197.680 Item
Total Jumlah Data Anggota 16.954 Orang
Total Jumlah Peminjaman 3.417 dari 115.266
Tabel. 4.2.
Laporan Koleksi Deposit dari Tahun 1950-2016 Pada Badan Arsip dan
Perpustakaan Aceh
Daftar Buku Deposit dan Buku tentang Aceh 7.674 Eksamplar
Koleksi Buku Hunting 3.271 Eksamplar
Jumlah 10.945 Eksamplar
1 Brosur Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh, tahun 2016.
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5. Fasilitas Komputer
Jumlah keseluruhan komputer OPAC pada Badan Arsip dan Perpustakaan
Aceh berjumlah 16 unit komputer, namun hanya 4 unit komputer yang aktif dan
bagus. 1 (satu) unit di ruang remaja I, 1 (satu) unit di ruang anak, dan 2 (dua) unit
di ruang umum lobi.2
B. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil angket yang penulis edarkan kepada pengguna Badan
Arsip dan Perpustakaan Aceh yang berkaitan dengan ketersediaan fasilitas
komputer OPAC terhadap penelusuran informasi di ruang baca Badan Arsip dan
Perpustakaan Aceh, dapat dilihat dalam tabel hasil penelitian di lapangan berikut
ini:
1. Pernah mendengarkan layanan OPAC.
Tabel 4.3 Layanan OPAC
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persen (%)
1 Sering 21 23.3
2 Pernah 56 62.2
3 Jarang 9 10
4 Tidak pernah 4 4.4
Total 90 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 62,2% responden
menyatakan bahwa mereka pernah mendengar keberadaan layanan OPAC pada
Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh.
2 Hasil wawancara dengan staf Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh pada 25 Januari 2017.
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2. Fasilitas OPAC yang tersedia di Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh sudah
mencukupi kebutuhan pengguna.
Tabel 4.4 Fasilitas OPAC
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persen (%)
1 Sangat Memenuhi 4 4.4
2 Memenuhi 18 20
3 Kurang Memenuhi 51 56.7
4 Tidak Memenuhi 17 18.9
Total 90 100%
Tabel di atas menunjukan bahwa 56,7% responden menyatakan bahwa
fasilitas OPAC yang tersedia pada Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh masih
kurang memenuhi kebutuhan pengguna.
3. Ketersediaan OPAC yang ada saat ini membantu penelusuran informasi
pengguna
Tabel 4.5 Ketersediaan OPAC
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persen (%)
1 Sangat Membantu 6 6.7
2 Membantu 21 23.3
3 Kurang Membantu 42 46.7
4 Tidak Membantu 21 23.3
Total 90 100%
Berdasarkan tabel di atas memperlihatkan bahwa 46,7% responden
menjawab bahwa OPAC yang tersedia saat ini pada Badan Arsip dan
Perpustakaan Aceh masih kurang membantu mereka dalam penelusuran
informasi.
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4. Seberapa penting fasilitas komputer OPAC terhadap penelusuran informasi
Tabel 4.6 Fasilitas komputer OPAC
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persen (%)
1 Sangat Penting 67 74.4
2 Penting 14 15.5
3 Kurang Penting 9 10
4 Tidak Penting - -
Total 90 100%
Dari hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa 74,4% responden memberi
tangapan bahwa keberadaan fasilitas komputer OPAC pada Badan Arsip dan
Perpsutakaan Aceh sangat penting dalam penelusuran informasi pengguna.
5. Penelusuran informasi menggunakan OPAC pada Badan Arsip dan
Perpustakaan Aceh saat ini dapat dilakukan dengan cepat dan tepat.
Tabel 4.7 Kendala penelusuran informasi/ keterbatasan fasilitas
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persen (%)
1 Ya 32 35.6
2 Tidak 58 64.4
Total 90 100%
Tabel di atas menunjukan 64,4% responden menyatakan bahwa
penelusuran informasi menggunakan OPAC pada Badan Arsip dan Perpustakaan
Aceh saat ini tidak dapat dilakukan dengan cepat dan tepat dikarenakan jumlah
komputer yang masih terbatas.
6. Penelusuran OPAC dapat dilakukan dimana saja tidak harus datang ke
perpustakaan dengan catatan sudah online ke internet.
Tabel 4.8 Penelusuran menggunakan OPAC secara online
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persen (%)
1 Ya 4 4.4
36
2 Tidak 86 95.6
Total 90 100%
Dari jawaban angket tersebut di atas terlihat bahwa 95,6% responden
menjawab bahwa penelusuran OPAC tidak dapat dilakukan dimana saja meskipun
sudah online.
7. Ketersediaan OPAC pada Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh menghemat
waktu dan tenaga
Tabel. 4.9 Ketersediaan OPAC.
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persen (%)
1 Sangat Setuju 7 7.8
2 Setuju 25 27.8
3 Kurang Setuju 46 51.1
4 Tidak Setuju 12 13.3
Total 90 100%
Tabel di atas menunjukan 51,1% responden menyatakan kurang setuju
dengan pernyataan ketersediaan OPAC di Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh
dapat menghemat waktu dan tenaga pemustaka pada saat penelusuran informasi.
8. Pengguna dapat mengetahui keberadaan koleksi dan status koleksi apakah
sedang dipinjam atau tidak dengan menggunakan OPAC
Tabel. 4.10 Ketersediaan OPAC
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persen (%)
1 Sangat Setuju 49 54.4
2 Setuju 22 24.4
3 Kurang Setuju 11 12.2
4 Tidak Setuju 8 8.9
Total 90 100%
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Tabel di atas memperlihatkan 54,4% responden menyatakan sangat setuju
bahwa keberadaan OPAC do perpustakaan membantu mereka untuk mengetahui
keberadaan koleksi dan status koleksi yang sedang dipinjam maupun tidak
dipinjam.
9. Pengguna mendapatkan peluang lebih banyak dalam menelusur bahan
perpustakaan dengan menggunakan OPAC
Tabel 4.11 penelusuran.
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persen (%)
1 Sangat Setuju 21 23.3
2 Setuju 14 15.6
3 Kurang Setuju 50 55.5
4 Tidak Setuju 5 5.6
Total 90 100%
Dari jawaban di atas dapat disimpulkan bahwa 55,5% responden
menyatakan bahwa mereka kurang setuju dengan pernyataan bahwa pengguna
mendapatkan peluang lebih banyak dalam menelusur bahan perpustakaan dengan
menggunakan OPAC di Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh.
10. Bagaimanakah minat kunjung anda setelah melihat keadaan fasilitas
komputer OPAC pada Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh.
Tabel 4.12 Fasilitas OPAC
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persen (%)
1 Sangat Meningkat 10 11.1
2 Meningkat 10 11.1
3 Sedikit Meningkat 54 60
4 Tidak Terpengaruh 16 17.8
Total 90 100%
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Dari jawaban angket tersebut dapat dilihat bahwa 60% responden
menjawab bahwa minat kunjung mereka setelah melihat keadaan fasilitas
komputer OPAC pada Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh sedikit meningkat.
11. Ketersediaan fasilitas OPAC pada ruang baca membantu anda untuk
mendapatkan informasi
Tabel 4.13 Ketersediaan fasilitas OPAC
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persen (%)
1 Sangat Membantu 38 42.2
2 Membantu 26 28.9
3 Kurang Membantu 17 18.9
4 Tidak Membantu 9 10
Total 90 100%
Dengan demikian 42,2% responden menjawab bahwa ketersediaan
fasilitas OPAC pada ruang baca sangat membantu pengguna untuk mendapatkan
informasi.
12. Fasilitas komputer OPAC sudah sesuai dengan kebutuhan anda dalam
menelusuri informasi
Tabel 4.14 Fasilitas komputer OPAC
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persen (%)
1 Sangat Sesuai 16 17.8
2 Sesuai 13 14.4
3 Kurang Sesuai 57 63.3
4 Tidak Sesuai 4 4.4
Total 90 100%
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Dari hasil tabel di atas menunjukan bahwa 63,3% responden menjawab
bahwa fasilitas komputer OPAC yang tersedia pada perpustakaan masih kurang
sesuai dengan kebutuhan pengguna dalam menelusur informasi.
13. Bagaimana tingkat kenyamanan anda dalam melakukan penelusuran
informasi pada Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh.
Tabel 4.15 Penelusuran informasi
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persen (%)
1 Sangat Nyaman 38 42.2
2 Nyaman 44 48.9
3 Kurang Nyaman 7 7.8
4 Tidak Nyaman 1 1.1
Total 90 100%
Dengan demikian 48.9%  responden menjawab bahwa pengguna nyaman
dalam melakukan penelusuran informasi pada Badan Arsip dan Perpustakaan
Aceh.
14. Hambatan dalam melakukan penelusuran informasi di Perpustakaan Badan
Arsip dan Perpustakaan Aceh.
Tabel 4.16 Pendapat responden tentang penelusuran informasi
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persen (%)
1
Fasilitas komputer OPAC yang kurang
memadai dan kurang relevan dengan
kebutuhan pengguna
67 74.4
2 Komputer kurang banyak 23 25.6
3 Keadaan fisik komputer yang kurang baik - -
4 Pelayanan petugas yang kurang baik - -
Total 90 100%
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Tabel di atas menunjukan 74.4% responden menyatakan hambatan dalam
melakukan penelusuran informasi di Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh adalah
karena kurang memadai ketersediaan fasilitas komputer OPAC yang disediakan
perpustakaan.
15. Saran pengguna untuk meningkatkan ketersediaan fasilitas komputer OPAC
terhadap penelusuran informasi di ruang Baca Badan Arsip dan Perpustakaan
Aceh
a. Fasilitas komputer sebaiknya diperbanyak lagi diruang baca, agar disaat
pencarian buku dapat mudah dilakukan
b. Sebaiknya disediakan ruangan khusus OPAC.
c. Sebaiknya komputer sediakan petunjuk penelusuran informasi pada
komputer setiap OPAC.
d. Komputer disediakan untuk setiap ruang baca, hal ini agar pengguna
lebih mudah memenuhi kebutuhan dalam mengakses informasi
C. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa ketersediaan fasilitas
komputer OPAC pada Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh pada saat ini
mempunyai pengaruh terhadap penelusuran informasi di ruang baca. Hal ini dapat
dilihat dari hasil angket, bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa
mereka pernah mendengarkan layanan OPAC pada Badan Arsip dan Perpustakaan
Aceh; lebih dari setengah responden menjawab bahwa fasilitas OPAC yang
tersedia pada Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh masih kurang memenuhi
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kebutuhan pengguna; kurang dari setengah responden menjawab bahwa
ketersediaan OPAC yang adasaatinikurang membantu penelusuraninformasi
pengguna; sebagian besar responden menjawab bahwa fasilitas komputer OPAC
sangat penting terhadap penelusuran informasi disaat berkunjung ke Badan Arsip
dan Perpustakaan Aceh.
Sebagian besar) responden menjawab bahwa penelusuran informasi
menggunakan OPAC pada Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh saat ini tidak
dapat dilakukan dengan cepat dan tepat dikarenakan jumlah komputer yang masih
terbatas; lebih dari setengah responden menyatakan bahwa mereka kurang setuju
dengan pernyataan bahwa pengguna mendapatkan peluang lebih banyak dalam
menelusur bahan perpustakaan dengan menggunakan OPAC di Badan Arsip dan
Perpustakaan Aceh; pada umumnya responden menjawab bahwa penelusuran
OPAC tidak dapat dilakukan dimana saja meskipun sudah online; lebih dari
setengah responden menjawab mereka kurang setuju dengan ketersediaan OPAC
pada Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh yang belum menghemat waktu dan
tenaga pengguna; sebagian besar responden menjawab bahwa minatkunjung
pengguna setelah melihat keadaan fasilitas komputer OPAC pada Badan Arsip
dan Perpustakaan Aceh sedikit meningkat.
Sebagian besar responden menjawab bahwa fasilitas komputer OPAC
yang sudah tersedia kurang sesuai dengan kebutuhan pengguna dalam
menelusuriinformasi; kurang dari setengah responden menjawab bahwa pengguna
nyaman dalam melakukan penelusuran informasi pada Badan Arsipdan
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Perpustakaan Aceh; sebagian besar responden menyatakan hambatan dalam
melakukan penelusuran informasi di Perpustakaan Badan Arsip dan Perpustakaan
Aceh adalah fasilitas komputer OPAC yang kurang memadai dan kurang relevan
dengan kebutuhan pengguna; dan saran pengguna untuk meningkatkan
ketersediaan fasilitas computer OPAC  terhadap penelusuran informasi di ruang
Baca Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh, yaitu: fasilitas komputer sebaiknya
diperbanyak lagi diruang baca, agar disaat pencarian buku dapat mudah
dilakukan; sebaiknya disediakan ruangan khusus OPAC; sebaiknya komputer
disediakan lebih banyak lagi pada setiap ruang baca, kemudian sediakan petunjuk
penelusuran informasi pada setiap OPAC; komputer disediakan untuk setiap ruang
baca, hal ini agar pengguna lebih mudah memenuhi kebutuhan dalam mengakses
informasi.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ketersediaan fasilitas
komputer OPAC masih kurang dan berpengaruh terhadap penelusuran informasi
pengguna di ruang baca Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh. Kurangnya fasilitas
komputer ini menyebabkan tingkat kunjung pengguna berkurang, mengurangi
kenyamanan pengguna dalam menelusur, kurang membantu pengguna dalam
menemukan informasi, tidak dapat menghemat waktu dan tenaga pengguna disaat
menelusur informasi, dalam penelusuran pengguna tidak dapat melakukan secara
cepat dan tepat karena ketersediaan komputer yang terbatas, dan memberikan
sedikit peluang untuk pengguna menelusur informasi. Padahal pengguna sudah
banyak yang mengetahui adanya layanan OPAC tersebut, bahkan bagi pengguna
layanan OPAC ini sangat penting ketersediaanya bagi pengguna dalam menelusur
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informasi, akan tetapi terkendala dalam hal keterbatasan komputer OPAC
sehingga mempengaruhi penelusuran informasi pengguna di ruang baca Badan
Arsip dan Perpustakaan Aceh.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Ketersediaan fasilitas komputer OPAC pada Badan Arsip dan
Perpustakaan Aceh masih belum berpengaruh terhadap penelusuran informasi
pengguna di ruang baca Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh. Belum
berpengaruhnya dikarenakan kurangnya fasilitas komputer OPAC yang
menyebabkan: tingkat kunjung pengguna perpustakaan berkurang; mengurangi
kenyamanan pengguna dalam menelusur informasi; kurang membantu pengguna
dalam menemukan informasi; belum dapat menghemat waktu dan tenaga
pengguna disaat menelusur informasi; dalam penelusuran pengguna tidak dapat
melakukan secara cepat dan tepat karena ketersediaan komputer yang terbatas;
memberikan sedikit peluang untuk pengguna menelusur informasi.
Padahal pengguna sudah banyak yang mengetahui adanya layanan OPAC
tersebut, bahkan bagi pengguna layanan OPAC ini sangat penting ketersediaanya
bagi pengguna dalam menelusur informasi, akan tetapi terkendala dalam hal
keterbatasan komputer OPAC sehingga mempengaruhi penelusuran informasi
pengguna di ruang baca Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh serta pembahasan tentang
hasil tersebut, maka penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut:
1. Perpustakaan hendaknya menambah pengadaan komputer OPAC pada
setiap ruang baca perpustakaan agar mempermudah penggua menelusur
informasi.
2. Perpustakaan hendaknya melakukan evaluasi berkala terhadap
ketersediaan komputer OPAC agar komputer OPAC lebih bisa
memberikan pelayanan atau jasa yang baik sehingga memuaskan
pengguna perpustakaan.
3. Perpustakaan seharusnya lebih memperhatikan kebutuhan pengguna dalam
menelusur informasi yang dilandasi dengan norma atau aturan yang
berlaku sehingga dapat memuaskan pengguna dan lebih meningkatkan
intensitas pengunjung Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh.
4. Sebaiknya perpustakaan melakukan pelatihan-pelatihan yang berkaitan
dengan peningkatan pelayanan perpustakaan, seperti peningkatan fasilitas
komputer OPAC agar perpustakaan dapat lebih meningkatkan intensitas
pengguna perpustakaan lebih baik lagi kedepannya.
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Lampiran 1
Angket Penelitian
Dengan Hormat,
Sehubungan dengan penulisan skripsi yang Pengaruh Ketersediaan Fasilitas Komputer
OPAC Terhadap Penelusuran Informasi Di Ruang Baca Badan Arsip dan Perpustakaan
Aceh, saya mengharapkan kesediaan saudara/i untuk meluangkan waktu mengisikan pertanyaan
yang saya ajukan. Penelitian ini bertujuan untuk memenuhi tugas akhir dan kewajiban
memperoleh gelar sarjana (S1) Jurusan Ilmu Perpustakaan dan Informasi Fakultas Adab UIN Ar-
Raniry.
Saya mengharapkan bantuan saudara/i untuk menjawab semua pertanyaan yang ada dan
semua jawaban yang anda berikan dijamin kerahasiannya. Oleh karena itu saya mohon saudara/i
memberikan jawaban sebenarnya.
Atas kesediaan dan kerjasama yang diberikan, saya ucapkan banyak terimakasih.
Hormat Saya
Makmur Rizal
Petunjuk Pengisian
Berikan tanda check list (√) pada jawaban yang telah disediakan sesuai keadaan yang
sebenarnya.
Pengaruh Ketersediaan Fasilitas Komputer OPAC Terhadap Penelusuran Informasi Di
Ruang Baca BadanArsidanPerpustakaan Aceh
1. Apakah anda pernah mendengar layanan OPAC?
a. Sering
b. Pernah
c. Jarang
d. Tidak pernah sama sekali
2. Apakah menurut anda fasilitas OPAC yang tersedia di Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh
sudah mencukupi kebutuhan Anda?
a. Sangat memenuhi
b. Memenuhi
c. Kurang memenuhi
d. Tidak memenuhi
3. Apakah ketersediaan OPAC yang ada saat ini membantu penelusuran informasi anda?
a. Sangat membantu
b. Membantu
c. Kurang membantu
d. Tidak membantu
4. Menurut anda seberapa penting fasilitas komputer OPAC dengan penelusuran iformasi
anda?
a. Sangat penting
b. Penting
c. Kurang penting
d. Tidak penting
5. Apakah penelusuran informasi menggunakan OPAC pada Badan Arsip dan Perpustakaan
Aceh saat ini dapat dilakukan dengan cepat dan tepat?
a. Ya
b. Tidak
6. Apakah penelusuran OPAC dapat dilakukan dimana saja tidak harus datang ke perpustakaan
dengan catatan sudah online ke internet?
a. Ya
b. Tidak
7. Ketersediaan OPAC pada Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh menghemat waktu dan
tenaga anda?
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
8. Pengguna dapat mengetahui keberadaan koleksi dan status koleksi apakah sedang dipinjam
atau tidak dengan menggunakan OPAC?
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
9. Pengguna mendapatkan peluang lebih banyak dalam menelusur bahan perpustakaan dengan
menggunakan OPAC?
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
10. Bagaimanakah minat kunjung anda setelah melihat keadaan fasilitas komputer OPAC pada
Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh?
a. Sangat meningkat
b. Meningkat
c. Sedikit meningkat
d. Tidak terpengaruh
11. Apakah dengan ketersediaan fasilitas OPAC pada ruang baca membantu anda untuk
mendapatkan informasi?
a. Sangat membantu
b. Tidak membantu
c. Membantu
d. Kadang-kadang
12. Apakah fasilitas komputer OPAC sudah sesuai dengan kebutuhan anda dalam menelusuri
nformasi?
a. Sangat sesuai
b. Sesuai
c. Kurang sesuai
d. Tidak sesuai
13. Menurut anda bagaimana tingkat kenyamanan anda dalam melakukan penelusuran informasi
pada Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh?
a. Sangat nyaman
b. Nyaman
c. Kurang nyaman
d. Tidak nyaman
14. Apa hambatan anda dalam melakukan penelusuran informasi di Perpustakaan Badan Arsip
dan Perpustakaan Aceh?
a. Fasilitas komputer OPAC yang kurang memadai dan kurang relevan dengan kebutuhan
pengguna
b. Komputer yang kurang banyak
c. Keadaan fisik komputer yang kurang baik.
d. Pelayanan petugas OPAC yang kurang baik.
15. Apa saran anda untuk meningkatkan ketersediaan fasilitas komputer OPAC  terhadap
penelusuran informasi di ruang Baca Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh ?
……………………………………………………………………………….
……………………………………………………………………………….
……………………………………………………………………………….




